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 Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu 
termasuk orang-orang yang ragu.    (Q.S Al-Baqarah-147) 
 Sebaik-baiknya orang adalah bermanfaat bagi orang lain  ( Hadist )  
 Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya :”Jadilah” maka terjadilah ia. (Q.S. Yaasiin -82) 
 Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua. (Aristoteles) 
 Seorang sahabat adalah suatu sumber kebahagiaan dikala kita merasa tidak 
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Tugas Akhir ini disusun berdasarkan pengalaman praktik magang penulis 
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A.  Latar Belakang   
Iklan merupakan bentuk promosi yang digunakan perusahaan atau 
produsen untuk menyampaikan informasi tentang barang atau jasa kepada 
publik, suatu media. Selain itu, semua iklan dibuat dengan tujuan untuk 
memberi informasi dan membujuk para konsumen untuk mencoba atau 
mengikuti apa yang ada di iklan tersebut, dapat berupa aktivitas 
mengkonsumsi produk dan jasa yang ditawarkan.  
Dalam kehidupan masyarakat modern seperti sekarang ini, iklan 
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. Setiap kita membaca surat 
kabar, majalah, tabloid ataupun mendengarkan radio dan menonton televisi 
dan bioskop, bahkan di jalan-jalan pun selalu kita temukan iklan. Iklan 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh khalayak. Sebagai konsumen 
kita semua adalah sasaran iklan. Bagi pengiklan adalah sponsor yang memberi 
dana untuk kemajuan media itu sendiri.   
Saat ini periklanan sudah menjadi bidang usaha yang berkembang. 
Sering disebut dengan biro iklan (advertising agency) yaitu suatu organisasi 
usaha yang memiliki keahlian mengelolah proses periklanan baik dari 
perorangan atau pun dari perusahaan. Biasanya biro iklan mendapat imbalan 





”Agensi bukan Cuma tukang pasang iklan”. Kalo cuma pasang, semua 
orang juga bisa. Ya, kan ada discountnya ? ah, pengiklan langsung pun 
kadang-kadang bisa dapet...  
Agensi bukan Cuma tukang pasang iklan. Dalam hal media, agensi 
berperan sebagai konsultan yang mengarahkan media mana yang dipilih, 
media mana yang sebaiknya dipakai. Berapa kali, kapan saja, berapa besar, 
bagaimana polanya. Bagimana mencapai keseimbangan efisien dan efektivitas 
pengguna media. Agensi membangun konsep komunikasi, menemukan ide-ide 
kreatif, dan mengeksekusi ide dengan ketrampilan tekniknya. 
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Untuk itu didalam biro iklan umumnya terdiri dari departemen yang 
pokok yaitu, account executive, media dan kreatif. Account executive 
merupakan bagian yang berkaitan dengan klien, penghubung antara klien 
dengan biro iklan. Media merupakan bagian yang berkaitan dengan pemilihan 
media, penjadwalan iklan dan memonitor iklan. Kreatif yaitu bagian yang 
berkaitan dengan desain atau rancangan iklan.  
Dalam hal ini penulis akan mendalami divisi media pada biro iklan. 
Divisi media merupakan penentu dari proses kerja dalam suatu biro iklan. 
Perencanaan media dan pembelian media yang dipakai untuk beriklan adalah 
tugas yang paling utama dari departemen media. Pemilihan media yang tepat 
sasaran merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan suatu  
perusahaan untuk mencapai tujuan beriklannya. Hal tersebut akan 
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menghasilkan komunikasi yang efektif sehingga pesan yang disampaikan akan 
tepat sasaran kepada audiens.  
Seorang perancana media atau yang sering disebut media planner juga 
mempunyai andil yang besar, karena seorang media planner dituntut dapat 
melakukan media selection (pemilihan media) untuk pemasangan iklan klien.   
Iklan tanpa adanya media tidak dapat dikatakan sebagai iklan karena ia 
tidak dapat dipublikasikan. Sebaliknya, media tanpa iklan mustahil dapat 
melanjutkan aktivitasnya, karena hidup matinya media tergantung pada besar 
atau kecil atau tidaknya iklan yang turut memberi nafas kehidupan bagi media 
itu sendiri.   
Media cetak merupakan salah satu pilihan dari beberapa media. 
Terdapat beberapa alasan mengapa perusahaan atau pemasang iklan memilih 
beriklan di media massa terutama media koran untuk mempromosikan produk 
atau jasa. Salah satunya yaitu, karena iklan di media massa dinilai efisien dari 
segi biaya.  
Bagian  media dalam suatu biro iklan harus melakukan tugas-tugasnya 
dengan tekun dan teliti. Hal ini yang mendorong penulis menjelaskan 
mengenai kinerja divisi media dalam proses iklan media cetak di PT. Octa 






A. Tujuan  
 Menambah pengalaman dan pengetahuan secara langsung tentang 
periklanan pada divisi media. 
 Mempelajari dan memahami proses kerja divisi media di Octa 
Advertising.  
 Menjadikan bahan perbandingan antara teori yang diterima pada saat 
kuliah dengan praktek atau dunia kerja.  
 Sebagai pemenuhan syarat tugas akhir dan syarat kelulusan sebagai 
mahasiswa D III Komunikasi Terapan Program Periklanan Universitas 


















A. Pengertian Iklan 
Banyak pengertian yang mampu mendefinisikan tentang iklan yang 
dikemukakan oleh para ahli periklanan. Di indonesia, masyarakat periklanan 
indonesia mengartikan iklan sebagai segala bentuk pesan tentang suatu produk 
atau jasa yang disampaikan lewat suatu media dan ditujukan kepada sebagian 
atau seluruh masyarakat. 
2
 
Sedangkan pengertian periklanan didefinisikan sebagai : 




Beberapa manfaat iklan bagi masyarakat iklan dan ekonomi. Manfaat 
itu antara lain :  
1. Iklan memperluas alternatif bagi konsumen. Dengan adanya iklan 
konsumen dapat mengetahui adanya berbagai produk, yang pada 
gilirannya menimbulkan adanya pilihan. 
2. Iklan membantu produsen menimbulkan kepercayaan bagi konsumennya. 
Sering dikatakan ”tak  kenal maka tak sayang” iklan – iklan secara gagah 
tampil dihadapan masyarakat dengan ukuran besar dan logo yang cantik. 
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Menimbulkan kepercayaan yang tinggi bahwa perusahaan yang 
membuatnya bonafit dan produknya bermutu. 
3. Iklan membuat orang kenal, ingat dan terpercaya. 4 
 
B . Definisi Biro Iklan  
Biro iklan (advertising agency) diartikan sebagai suatu organisasi usaha 
yang memiliki keahlian untuk merancang, mengkoordinasi, mengelola, dan 
atau memajukan merek, pesan, dan atau komunikasi pemasaran untuk dan atas 
nama pengiklan dengan memperoleh imbalan atas layanannya tersebut.  
 
Periklanan merupakan kompetisi dalam mendongkrak nilai suatu produk 
ataupun jasa kepada khalayak, demi mencari keuntungan suatu perusahaan. 
Maka fungsi dari biro iklan sendiri adalah membantu orang-orang yang 
berhubungan dengan iklan tersebut untuk melancarkan usahanya.  
 
Peran utama biro iklan sebenarnya adalah membeli waktu dan atau ruang 
suatu media. Dengan demikian, suatu biro iklan berhubungan dengan 
pengiklan disatu pihak, dan satu atau beberapa media dipihak lain.  
Untuk lebih memahami peranan biro iklan, perlu diketahui bahwa biro 
iklan melaksanakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :  
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1. What (Positioning) 
Apa yang ditawarkan dari produk yang diiklankan, atau ingin 
dijual sebagai apa. 
2. Who (segmen konsumen) 
Siapa yang cocok dijadikan sasaran pasar dilihat dari segi 
demografi dan psikografi. 
3. How (kreativitas ) 
Bagaimana  membujuk calaon pembeli agar tertarik, menyukai dan 
loyal.  
4. Where (media dan kegiatan ) 
Dimana saja daerah pasar yang perlu digarap, serta  media dan 
kegiatan apa yang cocok untuk daerah pasar tersebut.  
5. When (Penjadwalan ) 
Kapan kegiatan tersebut dilaksanakan dan akan memerlukan waktu 
beberapa lama.  
6. How much (Anggaran )  
Seberapa jauh intensitas kampanye atau berapa banyak dana yang 




Mereka sepenuhnya menangani aspek – aspek kreatif sebuah iklan. 
Kegiatannya  sendiri cukup banyak, mulai dari menangani perbuatan iklan 
untuk produk yang sama sekali baru, melayani pembuatan iklan untuk 
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memperbarui  citra produk yang sudah beredar selam beberapa lama, 
menciptakan kemasan yang sebaik dan semenarik mungkin, 
menyelenggarakan konfersi pers. Mengadakan pameran atau menangani 
semua aspek kreatif sebuah kampanye.  
 
C. Media Cetak 
Media cetak bisa dikatakan sebagai media utama (selain televisi dan 
radio) dalam beriklan, hal ini terbukti dengan semakin maraknya orang 
beriklan melalui poster – poster, leaflet, brosur dan lain –lain ditambah lagi 
dengan semakin banyaknya iklan yang masuk ke surat kabar. 
 
Media cetak adalah suatu media yang statis dan mengutamakan pesan 
– pesan visual. Fungsi utama media cetak adalah memberi informasi dan 
menghibur. Media cetak adalah suatu dokumen atas segala hal  yang dikatakan 
orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh sang jurnalis dan 
diubah dalam bentuk kata- kata, gambar, foto dan sebagainnya.
6 
(sekali lagi 
dalam pengertian ini, media cetak yang digunakan sebagai media untuk 
periklanan dibatasi pada surat kabar) 
Banyak perusahaan yang memilih beriklan di media cetak terutama 
koran, karena harga yang  relatif murah dan jangkauannya luas. Koran 
merupakan media yang dituju oleh pengiklan yang mempunyai anggaran 
relatif minim.   
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D. Tugas Bagian Media  
Perencanaan media merupakan tugas  divisi media, yaitu kegiatan yang 
meliputi menentukan solusi terbaik tentang permasalahan media yaitu 
bagaimana memilih media yang tepat untuk menyampaikan pesan dan 
bagaimana menggunakan media terpilih. Kegiatan ini juga merupakan upaya 
meminimalkan biaya. Penyampaian pesan media massa seringkali 
membutuhkan biaya yang cukup besar.  
 
Jika media yang dipilih tidak dapat menyampaikan pesan atau tidak 
dapat memberi efek yang maksimal, maka uang yang dikeluarkan akan 
terbuang.   
 
Peran divisi media antara lain :  
 Memberi saran mengenai cara yang terbaik untuk menyampaikan 
komunikasi/ pesan pengiklan kepada khalyak sasaran.  
 Melaksakan pembelian tempat dan pemasangan iklan di media sesuai 
dengan yang disetujui.  
 Melaporkan hasil pemasangan iklan di media.  
 Memberi masukan pada departemen kreatif mengenai bentuk-bentuk 
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Tugas media planner 
 Menentukan jenis media  
 Menentukan frekuensi penayangan atau pemasangan iklan 
 Membuat  jadwal penayangan atau pemasangan iklan 
 
Tugas media buyer 
 Memesan tempat media terpilih 
 Memeriksa sewa tagihan (sesuai pesan) 
 
Tugas media monitoring  
 Memantau iklan yang dipasang atau ditayangkan.8 
 
Perencanaan media yang benar-benar sempurna menjadi sesuatu yang 
sangat relatif, karena banyaknya pertimbangan perencanaan media justru 
sering kali tidak digunakan oleh biro iklan.  
Di biro iklan fungsi penentu target sasaran yang tepat, tempat yang 
tepat, waktu, media dan pesan yang tepat dalam beriklan biasanya diambil alih 
oleh klien. Prakteknya dalam membuat order dengan biro iklan biasanya klien 
sudah menentukan materi iklan yang akan diiklankan, media yang dipilih, 
waktu pemasangan/pemuatan iklan, ukuran serta harga yang disetujui.  
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 ”Jangan sembarang beriklan”  
 Kalo sasaran anda berjumlah jutaan, dan tersebar di seluruh 
Indonesia.  
Pakai stasiun televisi nasional, atau koran-koran nasional yang 
memang punya audince dalam jumlah besar dan tersebar di seluruh Indonesia.  
 Kalo sasaran anda berhimpun di suatu wilayah lokal. 
Pakai media yang lokal juga. Suara merdeka misalnya, mampu 
menjangkau seluruh Jawa Tengah. Kalo butuh tampilan audio-visual, gunakan 
stasiun televisi lokal.  
 Kalo sasaran anda cuma ada di suatu wilayah yang sangat 
terbatas.  
Fokuskan sasaran tembak anda. Gunakan media yang sangat lokal, 
misalnya banner, layar toko, radio komunitas.  
Semudah itu ? tentu saja tidak. Itu tadi baru menyangkut aspek 
kuantitatif media. Anda jangan pantang mengabaikan aspek-aspek kualitatif.  
 Anda harus menghitung berapa besaran sasaran, dan kemudian 
memilih media yang memang biasa mereka pakai dan yang mampu mencover 
dengan efisien.  
Misalnya, pasar anda adalah Semarang dan sekitarnya. Anda 
berkeinginan untuk memengaruhi pilihan sasaran anda sehingga mencapai 
penjualan sebanyak 200.000 unit produk dalam sebulan. Maka, media yagn 
paling tepat dipakai adalah Suara Merdeka. Kenapa ? karena konsentrasi 





rata-rata dibaca oleh 5 orang. Jadi dengan beriklan di Suara Merdeka, anda 
bisa menjangkau 500.000 orang sasaran anda. Tentu saja karena beragam 
alasan tidak semua mereka akan bergerak. Setidaknya 200.000 orang akan 
membeli. Seberapa besar mereka bergerak, juga tergantung kepada menfaat 
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A. Sejarah OCTA Advertising 
 
Untuk menyalurkan hobby dan menambah uang saku, maka kami 
mencoba bekerja di sebuah perusahaan importir film di semarang yang 
mempunyai kantor cabang di yogyakarta, pada waktu itu masih kuliah tahun 
1976. Maka mulailah kami bergelut antara kerja dan kuliah, kedua-duanya ini 
harus sama-sama maju itulah yang ada dalam benak kami. 
 
Kami bekerja di bagian iklan PT. Dwi Sendang Film yang berkantor 
cabang di yogya karta dan kami khusus menangani iklan film ( iklan bioskop ) 
baik outdoor ( terbatas pada poster film yang terpasang diatas gedung-gedung 
bioskop ) maupun indoor ( terbatas pada iklan media cetak / koran ). 
 
Maka mulailah kami kenal dengan orang-orang koran khususnya 
dibagian iklan seperti : 
-  Bagian Iklan Harian Kedaulatan Rakyat - Yogyakarta 
- Bagian Iklan Harian Suluh Marhaen, kemudian ganti nama Harian Berita 
Nasional, dan ganti nama lagi Harian Bernas dan akhirnya sekarang 






-  Bagian Iklan Harian Masakini, kemudian ganti nama Harian Yogya Pos 
- Yogyakarta 
-  Bagian Iklan Harian Suara Merdeka - Semarang 
-  Bagian Iklan Harian Kompas - Jakarta 
-  Bagian Iklan Harian Pikiran Rakyat - Bandung 
-  Bagian Iklan Harian Jawa Pos - Surabaya 
-  Bagian Iklan Harian Sore Surabaya Pos - Surabaya 
 
Th. 1976 – 1986 
berkantor di Jl.Mangkubumi Yogyakarta ( Bioskop RATIH ) khusus 
menangani iklan-iklan  bioskop & slide bioskop DIY-Jateng 
Th. 1987 – 1989 
berkantor di Jl. Gang Tengah Semarang ( PT.Dwi Sendang Film )  khusus 
menangani iklan-iklan bioskop & slide bioskop se Jateng-DIY 
Th. 1990 – 1992 
berkantor di Jl. Urip Sumohardjo Yogyakarta ( Bioskop MITRA ) dari sinilah 
kami dan teman-teman media cetak mulai merintis iklan-iklan umum untuk 
diterbitkan di berbagai media cetak. 
Th. 1993 – Sekarang 
berkantor di Jl. Ronodigdayan 51 Yogyakarta 55211  
Kel.Bausasran, Kecamatan Danurejan, Telp.0274.588.133 - 551.133 






Maka kita sepakat diberi nama OCTA Advertising karena kita resmi 
memakai nama itu , waktu itu kami bekerja 5 orang menangani lebih dari 10 
client yang semuanya masih produk-produk lokal. 
 
Pada waktu itu peralatan masih manual belum menggunakan komputer 
jadi untuk penulisan teks kami mengunakan huruf gosok ( Rugos, Letraset, dll 
) sedang untuk gradasi dan background kami menggunakan kuas ( di lukis 
dengan cat air / watercolour / airbrush ) betapa susahnya dan lambatnya kami 
dalam membuat iklan yang artistik komunikatif dan mudah dipahami orang. 
Pelanggan-pelanggan kami waktu itu  masih terbatas pada iklan toko-toko, 
sekolah-sekolah, PTS yang ada di Yogya terutama di tahun ajaran baru musim 
penerimaan siswa / mahasiswa baru. 
 
Seiring berjalannya waktu dan kemajuan teknologi maka sekarang 
client terus bertambah dan komputer yang kami gunakan 5 buah dengan 
teknologi terbaru. 
 
B. Visi dan Misi 
Visi : Menjadikan OCTA Advertising menjadi salah satu penggerak 
roda ekonomi kota Yogyakarta dari bidang iklan. Karena dengan beriklan 






Misi : Menjadikan OCTA Advertising usaha yang berkembang dan 
maju mengikuti perkembangan jaman dan mendatangkan manfaat yang besar 
bagi Pimpinan dan Karyawan juga masyarakat sekitarnya. 
 
C. Nama Perusahaan  
Nama usaha   : OCTA Advertising 
Bidang Usaha  : Jasa Iklan Media Cetak 
Alamat    :Jl.Ronodigdayan  51 Yogyakarta 55211              
Telepon   : (0274) 588133 
Fax   : (0274) 510437 
Email   : octa_ad@yahoo.com 
No. Anggota PPPI DIY : AA-96.011 
 
D. Logo dan Tagline 
 
 
Tagline :  






E. Struktur Perusahaan  
Pimpinan    : Ir. Isdwianto Wibowo 
Bina Usaha   : Ir. Isdwianto Wibowo 
Creative & desain  : Shodiq Ritwanto 
Copy Writer   : Shodiq Riwanto 
Media Buyer  : Suhartoyo 
Accounting   : Isti Indar Hastanti, SE 
Produksi   : Tri Susilo 
Pemasaran   : Slamet Sri Widodo 




















Octa Mitra Media Advertising Service 
 
Sumber : Octa Adv. (2010) 
 
Tugas dan wewenang masing-masing departemen:  
 Direktur bertanggung jawab atas semua kinerja dari Manager dan 
Ka. Departemen. 
 Manager Creative bertugas merancang, membuat draf/artwork 
untuk dipresentasikan kepada client sampai finishing.  
 Manager Finance bertugas menerima, membukukan keuangan dari 
Depart. Penagihan dan melakukan pembayaran atas biaya iklan / 





 Manager Marketing bertugas membuat planing / strategi beriklan 
kepada Depart. Promosi dan Depart. Penjualan.  
 Dept media Outdoor bertugas merancang secara teknis pekerjaan-
pekerjaan yang berkaitan dengan media luar ruangan.  
 Dept media Indoor bertugas merancang, menyusun dan 
menyelesaikan baik secara teknis maupun non teknis yang 
berkaitan dengan media dalam ruangan.  
 Dept penagihan bertugas melakukan penagihan semua produk atas 
biaya-biaya iklan baik indoor maupun outdoor hasil tagihan 
keuangannya diserahkan ke Manager Finance.  
 Dept Penjualan melakukan penjualan berkaitan dengan produk-
produk dari Octa Adv. dan bertanggung jawab atas peningkatan 
omzet agar bisa naik.  
 Dept Promosi bertugas membuat planing-planing promo, program-
program promo agar lebih menarik client untuk berpromosi yang 
lebih efektive dengan biaya ekonomis.  
 
F. Prestasi  
1. Tahun 2001  
- juara I, II, III, Phinasthika Widyawara (Kompetisi Iklan ) 
- Agency Billing Tertinggi di Skh. Kedulatan Rakyat 
2. Tahun 2003  





- Agency Billing Tertinggi di Skh. Kedaulatan Rakyat 
3. Tahun 2005 
- Agency Billing Tertinggi di Skh. Kedaulatan Rakyat 
4. Tahun 2008  
- Agency Billing Tertinggi di Skh. Kedaulatan Rakyat 
 
G. Daftar Client  
 - Astra International, Main Dealer Jogja, Kedu, Banyumas 
 - Sumber Baru Mobil (Suzuki) 
 - Sumber Buana Motor (Kawasaki)  
 - Acc Awning & Shaw Brothers  
 - Colombo Baru (Dealer Honda )  
 - PT. Syunus Tonerindo  
 - ABC Motor  
 - Indojaya Suzuki  
 - Empat – K  
 - Kamajaya  
 - Colombo Pal Supeno  
 - Colombo Pal Mangkubumi 
 - Amanah Tour  
 - Asana Mutiara Developer  
 - Amanusa Developer  





 - Batas Nusa  
 - AA YKPN  
 - Advance Digital  
 - 3F Les Private  
 - Central Variasi  
 - Bantul Motor  
 - CSK Industries  
 - FIF Jogjakarta  
 - FIF Magelang  
 - Galih Jaya Motor  
 - Grand Star  
 - Garbang Madani Developer  
 - Melia Laundry  
 - Mitra Persada Trevelindo  
 - MU3 Percetakan  
 - CV .Matahari  
 - Ngabean Motor  
 - Nusantara Sakti  
 - Sumber Baru Yamaha  
 - Surya Baby Shop  
 - SG Computer  
 - Utama Motor  





 - Wahana Artha Harsaka  
 - Ya Seng Sentra Vitalitas  
 - SD Muhammadiyah Kleco  
 - PT. Sinar Waluyo  
 - Gading Elektronik  
 - Fajar Mobil Variasi  
 - Media Pro Ad  
 - UST Tamansiswa  
 - UII Magister Teknik  
 - LP2BI  
 
H. Rekanan Media  
 - Kedaulatan Rakyat  
 - Harian Merapi  
 - Minggu Pagi  
 - Bernas  
 - Radar Jogja  
 - Harian Jogja  
 - Solopos  
 - Suara Merdeka  
 - Jawa Pos  
 - Pikiran Rakyat  





 - Kompas DIY-Jateng  
 - Republika  
 - Suara Pembaruan  
 - Pos Kota  











































A. Kegiatan Penulis Selama Magang  
 
 
Pada tanggal 1 Februari s.d 31 Maret 2010 adalah lamanya penulis 
melaksanakan kegiatan magang di Octa Mitra Media Advertising pada divisi 
media. Octa Mitra Media Advertising yang beralamat Jl. Ronodigdayan No. 
51 Yogyakarta. Jam kerja yang diberikan mulai hari Senin s.d Sabtu pukul 
09.30 s.d 15.00 WIB.  
Octa Advertising merupakan biro iklan lokal yang menerima iklan 
terutama iklan media cetak baik iklan display, iklan kolom  mau pun baris. 
Iklan full color mau pun hitam putih yang dimuat pada surat kabar di daerah 
Yogyakarta dan sekitarnya, tetapi media utamanya adalah Kedaulatan Rakyat.  
 
Minggu pertama, yaitu masa orientasi dan perkenalan dengan 
karyawan-karyawan Octa Advertising. Penulis diberi pengarahan oleh Mas 
Shodiq selaku pembimbing magang, mengenai tugas-tugas penulis pada divisi 
media pada Octa Advertising dan mengenal sistem kerjanya.    
 
Tugas penulis yaitu  pertama membuat list untuk materi  iklan yang 
akan dimuat keesokan harinya dan diserahkan kepada divisi kreatif yang 
kemudian di print out. Kedua memberi nomor order pada materi iklan yang 






Kedaulatan Rakyat setelah adanya order iklan dari pihak Octa Advertising.  
Ketiga membuat daftar order iklan yang akan dimuat keesokan harinya 
berdasarkan materi iklan yang sudah di print out. Keempat  membuat daftar 
order iklan. Daftar order iklan yang dibuat oleh penulis ini bertujuan untuk 
mencocokan materi iklan yang dimuat oleh Surat Kabar Harian Kedaulatan 
Rakyat. Daftar order iklan tersebut dikirim ke Kedaulatan Rakyat melalui 
faks. Daftar order iklan ini harus dibuat setiap hari dan harus di faks ke 
Kedaulatan Rakyat pukul 14.00 WIB.  Daftar order iklan berisi, judul iklan, 
ukuran iklan, nomor order, kop iklan, nama klien. Kelima yaitu melakukan 
monitoring, penulis harus memeriksa koran setiap hari hanya untuk 
mengetahui apakah iklan dengan materi dari Octa Advertising dimuat sesuai 
dengan yang diinginkan atau tidak.  
  
Minggu kedua, tugas penulis masih sama seperti minggu pertama. 
Pertama membuat list order iklan yang akan dimuat besok kemudian 
diserahkan pada divisi media untuk di print out. Kedua, memberi nomor order 
pada materi iklan yang sudah di print out. Ketiga membuat daftar order iklan 
yang akan dimuat berdasarkan materi iklan yang telah diberi nomor order. 
Daftar order iklan tersebut dikirim via faks ke Kedaulatan Rakyat. Keempat, 
memonitor Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat apakah iklan dari Octa 
Advertising sudah dimuat sesuai dengan keiinginan atau tidak. Namun pada 
minggu ini penulis dibantu oleh divisi kreatif, diberi tugas untuk mengambil 





Rakyat. Materi iklan tersebut berupa print out desain iklan dan softfile yang 
disimpan pada flash disc. Koran tersebut digunakan untuk monitoring atau 
pengecekan materi iklan dari Octa Advertising.  
Minggu ketiga, tugas penulis sama seperti minggu pertama dan kedua. 
Membuat list order iklan, memberi nomor order pada materi iklan, membuat 
daftar order iklan dan mengirim daftar tersebut via faks ke Kedaulatan Rakyat 
dan memonitoring materi iklan. Pada minggu ini penulis diberi tugas untuk 
mengambil koran ke Bernas dan Suara Merdeka. Koran tersebut digunakan 
untuk monitoring materi iklan dari Octa Advertising.  
Minggu keempat, tugas penulis masih sama seperti minggu pertama, 
kedua dan ketiga. Membuat list order iklan, memberi nomor order pada materi 
iklan, membuat daftar order iklan kemudian mengirim via faks ke Kedaulatan 
Rakyat dan melakukan monitoring. Penulis telah dapat melakukan adaptasi 
dengan pekerjaan pada bagian media.  
Minggu kelima, tugas penulis masih sama dengan minggu sebelumnya. 
Membuat list order iklan, memberi nomor order pada materi iklan, membuat 
daftar order iklan berdasarkan materi iklan kemudian mengirimnya via faks ke 
Kedaulatan Rakyat dan melakukan monitoring.  
Minggu keenam sampai dengan minggu terakhir yaitu minggu 
kesembilan penulis melakukan magang di Octa Advertising. Tugas yang 
dilakukan sama dengan minggu-minggu sebelumnya. Mulai dari membuat list 
order iklan, memberi nomor order, membuat daftar order iklan kemudian 





monitoring. Memasukkan materi iklan dan mengambil koran, merupakan 
pekarjaan rutin yang dilakukan penulis.  
Minggu kesembilan, minggu ini hanya 3 hari terakhir malakukan 
magang di Octa Advertising. Maka penulis memanfaatkan untuk memenuhi 
data-data yang diperlukan untuk penulisan laporan  tugas akhir. 
 
B. Tugas  Divisi Media dalam Pelaksanaan Magang di Octa Mitra Media 
Advertising  
Octa Advertising merupakan suatu biro iklan yang tidak terlalu besar 
maka ada beberapa bagian yang dikerjakan oleh satu bagian. Octa Advertising 
tidak mempunyai account executive, sehingga penerimaan klien langsung 
pada bagian kreatif.   
Tugas divisi media : 
1. Membuat list order iklan  
Membuat list order iklan berdasarkan jadwal order iklan klien. Octa 
Advertising sudah membuat  jadwal order iklan klien perbulan. Sehingga 
penulis membuat list order iklan sesuai jadwal tersebut. Setelah itu, list order 
iklan diberikan kepada bagian kreatif guna untuk mencocokkan materi iklan 









2. Pemberi nomor order  
Setelah materi iklan telah di print out, akan diberi nomor order sesuai dengan 
yang tertulis pada jadwal order iklan klien. Nomor order ini didapat dari 
Kedaulatan  Rakyat.  
3.Membuat Daftar Order Iklan  
Membuat daftar order iklan ini berdasarkan pada materi iklan yang telah diberi 
nomor order. Daftar order iklan ini berisi judul iklan, kop iklan, nomor order, 
ukuran iklan, nama klian. Daftar order iklan ini dibuat setiap hari dan dikirim 
ke Kedaulatan Rakyat melalui faks.  
4.Monitoring 
Setelah iklan dimuat, maka dilakukan pengecekan pada koran. Setiap hari 
penulis melakukan pengecekan hanya untuk mengetahui apakah materi iklan 
dari Octa Advertising telah dimuat sesuai yang diinginkan atau tidak. Penulis 
menandai  iklan-iklan tersebut.Bila materi iklan tidak sesuai dengan yang 
diinginkan, maka pihak Octa Advertising akan melapor pada surat kabar yang 
















   
 Iklan kolom ukuran 1 klm x 100 mm (1 klm = 3,6 cm ) 
 Perhitungan biaya :  
1 klm x 100 mm x Rp. 23.100,- = Rp. 2.310.000,- 
 Discount 25 %       = Rp.   577.500,-  













 Iklan display ukuran 2 klm x 100 mm (2 klm = 7,5 cm) 
 Perhitungan biaya :  
 2 klm x 100 mm x Rp. 38.500,-  = Rp. 7.700.000,- 
 Discount  25 %   = Rp. 1.925.000,- 











A. Kesimpulan  
 
Octa Mitra Media Advertising Service merupakan salah satu biro iklan 
lokal yang berada di Yogyakarta yang sudah beberapa tahun berdiri dan sudah 
mempunyai sedikit banyak klien tetap. Penulis masuk divisi media sesuai 
dengan konsentrasi yang telah penulis terima saat dibangku kuliah. Penulis 
mendapat banyak kesempatan untuk ikut serta dalam proses kerja divisi media 
Octa Mitra Media Advertising Service dan pekerjaan divisi media tidaklah 
sesulit yang penulis kira sebelumnya, mulai dari membuat list order iklan, 
memberi nomor order, membuat daftar order iklan, mengirim daftar iklan ke 
Kedaulatan Rakyat melalui faks dan pengecekan iklan yang dimuat pada surat 
kabar. Tahap-tahap tersebut sederhana sehingga penulis mudah dalam 
mengerjakan pekerjaan tersebut dan mudah memahaminya, yang diperlukan 
adalah ketelitian dan ketekunan. Disamping itu suasana kantor yang tidak 
formal, membuat penulis merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan. 
Sehingga penulis mampu dengan mudah memahami tugas-tugas yang 
diberikan. Semua karyawan yang ramah dan selalu membantu dan memberi 
bimbingan.  Divisi media bertugas membuat list order iklan, membuat jadwal 
iklan, memberi nomor order, pengecekan iklan yang sudah dimuat di surat 






penghafalan jalan saat ditugaskan mengambil surat kabar. Penulis senantiasa 
aktif dalam mengikuti proses kerja Octa Mitra Media Advertising Service. 
Penulis berharap dengan magang ini, penulis mendapatkan banyak wawasan 
dan lebih memahami ilmu dibidang periklanan terutama divisi media. Penulis 
berharap semoga Octa Mitra Media Advertising Service senantiasa lebih 
membimbing dan memberikan dukungan penuh kepada mereka yang 
melakukan magang. Banyak ilmu yang telah didapat penulis dalam magang, 
yang jauh berbeda dengan teori yang sudah diberikan dosen saat perkuliahan. 
Ilmu teori dan praktik mempunyai banyak sekali perbedaan, namun penulis 
yakin kedua ilmu tersebut bertujuan sama.  
 
B. Saran   
1. Saran untuk Octa Mitra Media Advertising Service khususnya divisi media.  
 Octa Mitra Media Advertising Service agar lebih memperhatikan 
peralatan divisi media, khususnya computer.  
 Lebih teratur dalam penyusunan data klien-klien.  
 Lebih memberikan bimbingan kepada mahasiswa magang, agar 
mereka lebih mudah memahami ilmu yang diberikan. 
2. Saran untuk D III FISIP Universitas Sebelas Maret :  
 Melakukan pengawasan terhadap mahasiswa yang magang, sehingga 
mudah dapat informasi dan melaporkan hasil magang.  
 Memberi wawasan lebih terhadap dunia kerja yang nyata.  
 Lebih memperhatikan  mahasiswa dengan menyediakan fasilitas 





penggunaan fasilitas tersebut diharapkan dapat bermanfaat secara 
maksimal. 
 Perlu lebih dalam lagi dalam pengenalan program- program aplikasi 
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